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ABSTRAK 

 

Serbuk kayu gergaji merupakan ampas dari produksi industri perkayuan dimana pemanfaatannya belum 

digunakan secara optimal. P ienielitian b iertujuan untuk miengietahui pierbandingan kuat tiekan paving block 

normal diengan paving block bahan tambah sierbuk kayu giergaji. Pienielitian dilakukan d iengan mienambahkan 

s ierbuk kayu pada campuran s iemien dan pasir. Komposisi yang digunakan yaitu pada  0,5% diengan kuat 

t iekan rata – rata siebiesar 266,26 kg/cm2 dan masuk kiedalam mutu B dimana bisa digunakan untuk Lantai 

Parkir siesuai SNI 03-0691-1996 diengan batas bawah kuat tiekan s iebiesar 266,26 kg/cm2.  

Kata Kunci : Serbuk kayu gergaji,kuat tekan, paving block 

 

 

PENDAHULUAN  

Paving block adalah salah satu jenis bahan bangunan 

yang dibuat dari campuran s iemien, pasir, split dan air 

dalam jumlah pierbandingan t iertientu, yang mana 

piengaplikasiannya digunakan dalam b ierbagai bidang 

struktural siepierti jalan, lahan parkir, taman dan juga 

bierbagai tiempat yang dapat diaplikasikan p ienggunaan 

paving block. Maksud sierta tujuan dari pienielitian ini 

adalah untuk miengietahui p iengaruh dari pienambahan 

s ierbuk kayu giergaji siebagai bahan tambah agr iegat 

halus dalam p iembuatan paving block. 

 

M iETODiE 

Pienielitian ini dilakukan di Laboratorium Matierial dan 

Struktur Univiersitas Bung Hatta yang biertujuan untuk 

miengietahui piengaruh piemanfaatan bahan limbah 

s ierbuk kayu giergaji siebagai bahan tambah p iembuatan  

paving block diengan variasi pienambahan limbah  

s ierbuk kayu d iengan kondisi 0% ,0, 5%, 1%, 1,5% dan 

2%. Piengujian kuat tiekan paving bliock dilakukan 

pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari d iengan t iotal 

bienda uji siebanyak 75 s iempiel, dimana masing-masing 

umur p iengujian dan piersientasie campuran dibuat 5 

samp iel.Matierial yang digunakan yaitu siemien 

piortland, agr iegat halus b ierupa pasir dari Lubuk 

Alung, air dari PDAM dan limbah sierbuk kayu 

giergaji dari daierah Bielimbing, K iota Padang. 

      
Gambar 1. Sierbuk kayu giergaji 

 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

Dari hasil piengujian kuat tiekan paving bliock yang 

dilakukan pada umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari 

diengan variasi pienambahan limbah sierbuk kayu 0%, 

0,5% dan 1%, 1,5%, dan 2% didapat hasil siebagai 

bierikut : 

Tabiel 1. Pierbandingan kuat t iekan paving bl iock umur 7 

hari,14 hari dan 28 hari 

Variasi 7 Hari 14 Hari 28 Hari 

0% 148,16 173,81 257,76 

0,5% 152,52 177,03 266,26 

1% 148,16 170,60 252,09 

1,5% 167,38 167,38 240,77 

2% 139,45 154,50 235,10 
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Gambar 2. Grafik p ierbandingan kuat t iekan paving bliock 

 

 
Gambar 3. Grafik hasil kuat t iekan paving bliock 

 

Dari tabiel diatas hasil uji kuat tiekan paving bliock nilai 

maksimum kuat t iekan pada umur 28 hari t ierjadi pada 

variasi paving bliock diengan campuran pienambahan 

limbah s ierbuk kayu 0,5%, diengan nilai kuat tiekan 

karakt ieristik 266,26 kg/cm2 dan nilai pieningkatan 

kiekuatan dari samp iel niormal s iebiesar 28,60%. Dari 

hasil piengujian kuat tiekan pada paving bliock diengan 

campuran pienambahan limbah sierbuk kayu 0,5%, 1%, 

1,5% dan 2% dan bila dibandingkan diengan paving 

bliock tanpa campuran limbah sierbuk kayu (niormal), 

pada umur 28 hari t ierjadi p ieningkatan kuat tiekan 

untuk campuran pienambahan limbah sierbuk kayu 

0,5% yaitu 28,60% diengan kuat t iekan 266,26 kg/cm2. 

Siedangkan paving bliock niormal pada umur 28 hari 

kuat tiekannya 257,76 kg/cm2. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa pienggunaan 0,5% limbah s ierbuk kayu da ierah 

Bielimbing s iebagai campuran pada piembuatan paving 

bliock dapat mieningkatkan kuat tiekan s iebiesar 28,60% 

diengan nilai kuat tiekan 266,26 kg/cm2.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pada pienielitian dilakukan piengiujian kiuat tiekan 

secara matierial tierliebih dahiuliu siepierti siemien, 

agriegat halius, agriegat kasar, sierbiuk kayiu dan air. 

Sietielah itiu dilakiukan iuji labioratioriium iuntiuk bahan 

matierial tiersiebiut siepierti, iuji bierat jienis, kadar 

iorganik, kadar liumpiur, kadar air, biobiot isi, dan 

analisa saringan. 

2. Penulis dapat mienyimpiulkan bahwa siubtitiusi 

sierbiuk kayiu giergaji tierhadap agriegat halius 

bierpiengariuh tierhadap kiuat tiekan paving bliock, 

siepierti 0,5% siebanyak 28,60 Mpa, 1% siebanyak 

27,53 Mpa, 1,5% siebanyak 27,08 Mpa, 2% 

siebanyak 26,15 Mpa dari hasil kiuat tiekan bietion 

tanpa miodifikasi sierbiuk kayiu ataiu 0% siebanyak 

27,75 Mpa. Dan didapat nilai kiuat tiekan 

ioptimiumnya pada varian 0,5% pada iumiur 28 hari 

diengan bientiuk bienda iuji 6cm x 6cm x 6cm dari 

bientiuk asli bienda iuji 20 cm x 10 cm x 6 cm.  

3. P ieniulis dapat m ienyimp iulkan bahwa siubtit iusi 

sierbiuk kayiu giergaji t ierhadap agriegat hal ius 

bierpiengariuh t ierhadap k iuat t iekan paving bl iock. 

Saran  

1. Pada pienielitian bierikiutnya pierliu dilakiukan iuji 

labioratioriium iuntiuk miengietahiui kandiungan sierbiuk 

kayiu yang digiunakan 

2. Liebih dipierhatikan lagi dalam piemilihan matierial, 

kariena sangat bierpiengariuh tierhadap miutiu paving 

bliock yang akan di iuji. 

3. Akan lebih baik dilakukan penelitian lebih lanjut 

dengan varian yang berbeda. 
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